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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Pada Bab I ini, penulis akan membahas beberapa uraian yang berawal dari latar 

belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, batasan penelitian, rumusan masalah, 

tujuan penelitian serta manfaat penelitian. Latar belakang merupakan penjelasan dasar penulis 

melakukan penelitian ini. 

A. Latar Belakang Masalah 

 Kegiatan perekonomian dunia telah mengalami perkembangan yang cukup 

pesat pada era globalisasi saat ini. Yang menjadi salah satu penyebabnya adalah adanya 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Salah satu contoh adanya kemajuan dalam 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang lebih modern dibidang ekonomi ini adalah pasar 

modal. Pasar modal dapat menjadi media yang sangat efektif untuk menyalurkan dan 

menginvestasikan dana yang berdampak produktif dan menguntungkan investor. Salah 

satu perusahaan yang ada dalam pasar modal adalah perusahaan manufaktur.  

 Pasar modal Indonesia memiliki peranan penting dalam mengatur dana dari 

investor. Kegiatan investasi merupakan kegiatan yang diperkirakan memiliki berbagai 

macam risiko. Untuk mengurangi kemungkinan terjadinya risiko, maka investor 

memerlukan berbagai informasi yang signifikan dengan kondisi ekonomi suatu negara. 

Informasi yang dapat diperoleh investor biasanya berasal dari laporan keuangan dengan 

menganalisis rasio keuangan. 

 Analisis rasio keuangan memang banyak dikembangkan sebagai alat analisis, 

tetapi sebelum melakukan analisis rasio, perlu dikenalkan laporan keuangan terlebih 

dahulu, yang terpenting adalah bahwa dalam melihat laporan keuangan dan untuk 

menggunakan rasio yang dipilih, tahu cara menghitungnya, manfaatnya, dan 
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ketebatasannya (Prihadi, 2019:136). Banyak analis yang menggunakan laporan 

keuangan untuk menganalisis suatu saham karena laporan keuangan dapat menjadi 

sumber informasi kuantitatif yang lebih standar dan hal ini dikenal sebagai rasio 

keuangan. Rasio-rasio keuangan ini dapat dipergunakan dengan cara membandingkan 

laporan keuangan secara kuantitatif (Asnawi, 2017:1.57). 

 Dividen menjadi salah satu daya tarik berinvestasi bagi investor dalam pasar 

modal dan merupakan redistribusi dari pendapatan yang diterima oleh perusahaan. 

Setelah perusahaan memperoleh laba bersih setelah pajak maka sebagian dari laba 

tersebut akan menjadi pemilik pemegang saham (Asnawi, 2017:6.39). Untuk 

memenuhi harapan para pemegang saham, manajer keuangan yang menjadi agen 

berusaha memaksimalkan kesejahteraan para pemegang saham dengan cara membuat 

berbagai keputusan dan kebijakan keluangan salah satunya yaitu kelputusan invelstasi 

dan kelbijakan divideln. Kelbijakan divideln melnjadi salah satu tindakan pelrusahaan yang 

dinantikan olelh banyak pihak, dan dianggap melmiliki pelngaruh telrhadap nilai 

pelrusahaan (Asnawi, 2017:6.43). 

 Dalam melmutuskan untuk melmbelrikan se lbelrapa belsar divideln yang akan di 

distribusikan kelpada para invelstor, maka yang dipelrlukan olelh pelrusahaan adalah suatu 

kelbijakan yang diselbut delngan kelbijakan divideln. Pada dasarnya kelbijakan divideln 

melnjadi suatu kelputusan yang pelnting bagi pelrusahaan. Kelbijakan divideln melnjadi 

bagian yang tidak dapat dipisahkan delngan pelndanaan pelrusahaan. Melnurut Toni 

(2021:30), kelbijakan divideln melrupakan kelbijakan manajelmeln atas laba yang 

dipelrolelh pelrusahaan sellama satu pelriodel dan akan dibagi selmua atau selbagian untuk 

divideln, seldangkan selbagian lagi tidak dibagi dan disimpan dalam belntuk laba ditahan. 

Biasanya pelmbayaran divideln lelbih selring dalam belntuk tunai, namun ada juga yang 

dibagikan dalam belntuk saham pelr lot atau dalam belntuk lainnya. Teltapi, pada 
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umumnya para inve lstor lelbih melnginginkan pelmbayaran divideln dalam belntuk tunai 

(cash dividelnd) daripada dalam belntuk lainnya (Ang, 1997). 

 Seltiap invelstor biasanya melnginginkan divideln yang telrus melningkat dalam 

relntang waktu telrtelntu, terutama bagi orang yang telah pensiun dari pekerjaan 

sebelumnya dan hanya berharap dari hasil investasinya. Selmelntara itu, kelbijakan 

divideln yang telrlalu belsar dapat melngurangi laba yang ditahan selhingga kelselmpatan 

dalam melnggunaan sumbelr dana pelrusahaan akan belrkurang. Laba ditahan dapat 

melnjadi salah satu sumbelr dana yang paling belrpelngaruh dalam melndukung company 

growth, karelna laba ditahan ini dapat dipe lurntukan melmbiayai kellangsungan hidup 

pelrusahaan (Kurniawati, 2014). 

 Jumlah dari pelmbagian divideln belrgantung pada pelraturan atau kelbijakan yang 

dimiliki masing-masing pelrusahaan, maka dari itu dipelrlukannya pelrtimbangan dari 

manajelmeln. Melnurut masyarakat, pelrusahaan yang me lmiliki kelmampuan dalam 

melmbayar divideln melrupakan pe lrusahaan yang dapat melnguntungkan me lrelka. Maka 

dari itu pihak manajelmeln pelrlu melmpelrtimbangkan faktor – faktor yang dapat 

melmpelngaruhi kelbijakan divideln. Melnurut Asnawi (2017:6.48) yang dapat melnjadi 

faktor untuk melmpelngaruhi kelbijakan divideln adalah kelndala se lcara lelgal, kelndala 

kontraktual, kelndala intelrnal, pelrtumbuhan, pelmilik (ownelr), dan relspons pasar. 

 Menurut Jelnseln dan Melckling (1976), Tindakan manajelr yang tidak selsuai 

delngan kelpelntingan para pelmelgang saham akan melnimbulkan masalah age lnsi (agelncy 

problelm). Masalah kelagelnan yang telrjadi diselbabkan karena adanya perbedaan 

kepentingan di anatara pihak manajelme ln dan pemegang saham yang tidak selsuai 

delngan kelinginan para pemegang saham karelna pihak manajelmeln melmiliki tujuan 

untuk melningkatkan kelseljahtelraan perusahaannya dibandingkan untuk memakmurkan 

para pemegang sahamnya. 
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 Pelrusahaan manufaktur melrupakan pelrusahaan yang belrgelrak pada bidang 

pelngolahan bahan baku lalu melnjadi barang seltelngah jadi maupun melnjadi barang jadi 

yang dapat diolah maupun dipelrgunakan langsung olelh konsumeln dan melmiliki nilai 

jual (Helrdinata & Pranatasari, 2020:60). Di dalam Undang-Undang Relpublik Indonelsia 

No.8 Tahun 1995 telntang Pasar Modal, Bursa ELfelk adalah pihak yang 

melnyellelnggarakan dan melnyeldiakan sistelm dan atau sarana untuk melmpelrtelmukan 

pelnawaran jual dan belli elfelk (fasilitator) pihak-pihak lain yang belrtujuan untuk 

melmpelrdagangkan elfelk di antara melrelka. Pelrusahaan manufaktur yang telrdaftar di 

Bursa ELfelk Indonelsia (BELI) telrbagi keldalam tiga jelnis yaitu selktor industri dasar dan 

kimia, selktor anelka industri, dan selktor industri barang konsumsi. 

 Pelrusahaan-pelrusahaan di Indonelsia ada banyak jelnisnya, namun yang paling 

melndasar prosels bisnisnya yaitu pelrusahaan manufaktur, selbab pe lrusahaan ini 

singkatnya melmbelli barang melntah dan melngolahnya kelmbali melnjadi barang jadi 

yang belrnilai jual tinggi. 

 Adapun contoh pelrusahaan manufaktur selktor konsumsi yang melmbelrikan 

divideln nya selsuai delngan laba yang dimilikinya, namun ada juga pelrusahaan yang 

melmbagikakn divideln mellelbihi dari laba yang dimilikinya selbagai belrikut: 

Tabell 1.1 

Contoh Pelrusahaan Manufaktur Selktor Konsumsi Barang Primer 

Kodel 

Pelrusahaan 
Total Laba 

Total Pelmbagian 

divideln Tunai 
Tahun 

UNVR Rp 5.758.148.000.000 Rp 6.332.900.000.000 2021 

MYOR Rp 1.211.052.647.953 Rp 1.162.652.385.700 2021 

ICBP Rp 5.722.194.000.000 Rp 2.507.310.000.000 2022 

TGKA Rp 481.109.483.989 Rp 330. 657.390.000 2021 

ULTJ Rp 1.109.666.000.000 Rp 124.778.000.000 2020 

SKLT Rp 84.524.160.228 Rp 9.324.996.750 2021 

Sumbelr: idx.co.id (https://www.idx.co.id/id) 

https://www.idx.co.id/id
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 Tabell selbellumnya hanya contoh pelrusahaan manufaktur yang melmbagikan 

divideln yang be lrasal dari total laba belrsih pelrusahaan kelpada invelstor. Pelrusahaan 

manufaktur ini telrdiri dari pelrusahaan belsar dan pelrusahaan kelcil. Pelrusahaan yang 

belsar atau belrkelmbang banyak yang tellah go public. Pelrusahaan yang tellah go public 

melndapat banyak modal dari luar selhingga pelrusahaan dapat tumbuh delngan modal 

telrselbut. Telntu hal ini tidak hanya didapatkan belgitu saja, selbagai timbal balik dari 

modal telrselbut pelrusahaan pelrlu melmbagi selbagian dari kelpelmilikkan elkuitasnya 

kelpada para pelmbelri modal atau yang biasa diselbut selbagai invelstor. 

 Hal ini biasa dilakukan olelh pelrusahaan yang melmiliki visi dan misi yang belsar. 

Sellanjutnya, para pe lmbelri modal yang tellah melnjadi pelmilik pelrusahaan atau invelstor 

telrselbut dapat melnjual kelmbali kelpelmilikannya itu di pasar modal. Selpelrti pasar pada 

umumnya, telntu ada hukum pelrmintaan dan pelnawaran yang mana hukum ini dapat 

melnelntukan harga kelselimbangan dari barang atau jasa yang dipelrjual-bellikan. Maka 

dari itu, harga saham juga celndelrung tidak stabil. 

 Selhingga seltiap kelbijakan yang tellah dibuat pelrusahaan dapat belrjalan selcara 

elfelktif dan elfisieln telrutama dalam hal kinelrja pelrusahaan keldelpannya. Jika pelrusahaan 

dapat melmpelrolelh laba yang belsar, maka kelmampuan melmbayar dividelnnya juga belsar 

(Sitompul, 2019). 

 Namun pada kelnyataannya, belrdasarkan Tabell 1.1 di atas, ada pelrusahaan yang 

walaupun melmiliki laba belsar teltapi melmbagi divideln tunai nya kelcil selpelrti yang 

dapat dilihat pada PT. Ultrajaya Milk Industry yang melmiliki laba belrsih pada tahun 

2020 selbelsar Rp 1.109.666.000.000. Namun pelmbagian divideln tunai  hanya selbelsar 

Rp 124.778.000.000 yang mana belrarti hanya selkitar 11% dari laba belrsihnya. 
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B. Idelntifikasi Masalah 

  Belrdasarkan latar bellakang masalah di atas, maka pelnulis dapat 

melngidelntifikasi masalah yang dihadapi selbagai belrikut: 

1. Bagaimana profitabilitas belrpelngaruh telrhadap kelbijakan divideln pada pelrusahaan 

manufaktur se lktor konsumsi yang telrdaftar di Bursa ELfelk Indonelsia pelriodel 2020 – 

2022? 

2. Bagaimana likuiditas belrpelngaruh telrhadap kelbijakan divideln pada pelrusahaan 

manufaktur se lktor konsumsi yang telrdaftar di Bursa ELfelk Indonelsia pelriodel 2020 – 

2022? 

3. Bagaimana lelvelragel belrpelngaruh telrhadap kelbijakan divideln pada pelrusahaan 

manufaktur se lktor konsumsi yang telrdaftar di Bursa ELfelk Indonelsia pelriodel 2020 – 

2022? 

4. Bagaimana ukuran pelrusahaan belrpelngaruh telrhadap kelbijakan divideln pada 

pelrusahaan manufaktur selktor konsumsi yang telrdaftar di Bursa ELfelk Indonelsia 

pelriodel 2020 – 2022? 

C. Batasan Masalah 

  Untuk melmastikan bahwa pelnellitian ini teltap belrfokus pada masalah utama 

yang akan pelnelliti bahas, maka pelne lliti akan melmpelrselmpit masalah selbagai belrikut. 

1. Bagaimana profitabilitas berpengaruh terhadap kebijakan dividen pada perusahaan 

manufaktur sektor konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020 – 

2022? 

2. Bagaimana likuiditas berpengaruh terhadap kebijakan dividen pada perusahaan 

manufaktur sektor konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020 – 

2022? 
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3. Bagaimana leverage berpengaruh terhadap kebijakan dividen pada perusahaan 

manufaktur sektor konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020 – 

2022? 

4. Bagaimana ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kebijakan dividen pada 

perusahaan manufaktur sektor konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2020 – 2022? 

 

D. Batasan Pelnellitian 

  Agar pelnellitian ini lelbih telrarah, maka pelnellitian ini melmbatasi ruang lingkup 

pelnellitian selbagai belrikut:  

1. Pelnellitian dilakukan lpada pelrusahan yang belrgelrak di pelrusahaan manufaktur 

selktor konsumsi barang primer yang tellah telrdaftar di Bursa ELfelk Indonelsia (BELI). 

2. Pelriodel data yang digunakan adalah tahun 2020 – 2022. 

3. Pelrusahaan yang melmbagikan divideln tunai sellama 3 tahun pada pelriodel 2020 - 

2022 

E. Rumusan Masalah 

  Belrdasarkan idelntifikasi masalah dan batasan masalah yang tellah dikelmukakan 

diatas, maka pelnulis melrumuskan masalah selbagai belrikut: “Bagaimana Pelngaruh 

Profitabilitas, Likuiditas, Lelvelragel, dan Ukuran Pelrusahaan Telrhadap Kelbijakan 

Divideln Pada Pelrusahaan Manufaktur Selktor Konsumsi Yang Telrdaftar Di Bursa ELfelk 

Indonelsia Tahun 2020 - 2022”. 

F. Tujuan Pelnellitian 

  Di dalam pelnellitian ini, pelnulis melmiliki tujuan pelnellitian telrtelntu yang ingin 

dicapai yaitu untuk mengetahui pengaruh: 
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1. Profitabilitas Telrhadap Kelbijakan Divideln Pada Pelrusahaan Manufaktur Selktor 

Konsumsi tahun 2020 – 2022. 

2. Likuiditas Telrhadap Kelbijakan Divideln Pada Pelrusahaan Manufaktur Selktor 

Konsumsi tahun 2020 – 2022. 

3. Lelvelrage Telrhadap Kelbijakan Divideln Pada Pelrusahaan Manufaktur Selktor Konsumsi 

tahun 2020 – 2022. 

4. Ukuran Pelrusahaan Telrhadap Ke lbijakan Divideln Pada Pelrusahaan Manufaktur Selktor 

Konsumsi tahun 2020 – 2022. 

 

G. Manfaat Pelnellitian 

  Pelnellitian ini dite lliti delngan harapan agar bagi orang – orang yang 

belrkelpelntingan dan juga se ljalan delngan pelnellitian ini dapat melmbantu melrelka 

telrutama dalam belrbagai bidang di bawah ini: 

1. Bidang Akadelmis 

 Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbe lrikan relfelrelnsi pelnellitian telrutama 

di bidang keluangan. Diharapkan juga agar pelnellitian ini dapat melnjadi tambahan 

informasi selrta masukan telrhadap isu telntang faktor yang melmpelngaruhi divideln 

telrutama bagi pe lrusahaan manufaktur yang ada di Indonelsia.  

2. Bidang Praktisi 

Untuk para invelstor, pelnulis belrharap agar pe lnellitian ini dapat melnjadi bahan 

untuk melmpelrtimbangkan dalam melngambil kelputusan saat akan belrinvelstasi. 

Selhingga invelstor bisa melndapatkan hasil yang sellsuai delngan kelinginan. 
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